









A. Latar belakang masalah 
Sejak awal tahun 2020 dunia digemparkan oleh kehadiran wabah virus covid-19. 
Virus ini berasal dari Wuhan, China. Virus covid 19 ini memrupakan virus yang 
menular. Virus corona atau server acut repiratory 2 (Sars-Cov2) Adalah virus yang 
menyerang system pernafasan, sesak nafas, infeksi paru-paru, hingga dapat meranggut 
nyawa orang yang terinfeksi. Di Indonesia sendiri virus covid-19 menyebar mulai dari 
awal bulan maret 2020. Wabah virus covid -19 membuat banyak Negara ketakutan 
mengaduk pikiran dan perasaan sejak kasus wuhan yang begitu mengingkat (Abbas, 
2020) 
Sejak menyebarnya wabah covid-19 banyak membuat aktifitas perekonomian 
terancam melemah. Terlebih Negara Indonesia. Tidak biasa dipungkiri bahwa keadaan 
ekonomi Indonesia saat ini sangat tidak setabil. Berbagai sektor perekonomian 
melemah dan terbatas hal tersebut karna adanya pembatasan social pada masa pandemi 
covid-19. 
Padahal aktivitas ekonomi adalah salah satu bentuk upaya manusia dalam konteks 
pemenuhannya kebutuhan. Karena keberadaan manusia tidak dapat dipisahkan dari 
sifat alami untuk berusaha mempertahankan dan menjaga kelangsungan hidup. 
Seringkali pengukuran melalui kegiatan ekonomi terkandung dalam kegiatan dalam 






dilibatkan oleh masyarakat termasuk pertanian, non-pertanian, dan perdagangan 
layanan, dan layanan. Kegiatan konsumsi memiliki tujuan memenuhi kebutuhan hidup 
termasuk untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani terpaksa harus di hentikan 
(Abbas, 2020) salah satunya adalah bravo adventure. 
Bravo Adventure merupakan salah satu tempat wisata yang memiliki minat 
pengunjung yang cukup banyak, baik pengunjung lokal maupun mancanegara. Bravo 
Adventure memiliki 5 jenis trip. trip pertama memiliki estimasi perjalanan 2 jam, trip 
kedua memiliki estimasi perjalanan 3 jam, trip ketiga memiliki estimasi perjalanan 
keempat 4 jam, trip keempat memiliki estimasi perjalanan 5 jam dan trip kelima 
memiliki estimasi perjalanan 6 jam. Selain itu pengunjung juga dapat menikmati 
pemandangan yang masih alami. Dan jika beruntung pengunjung dapat melihat hewan- 
hewan langka seperti seruli (prebytuis aygula) biawak (varanus) burung paruh udang 
serta masih banyak lagi yg bisa pengunjung lihat selama perjalanan menyusuri sungai 
Para pelaku industri pariwisata termasuk bravo adventure perlu menjalankan 
pemeriksaan kesehatan dan sertifikasi kesehatan bagi para pekerja di sektor pariwiata. 
Hal ini perlu dilakukan agar pekerja pariwisata bebas dari covid-19 sehingga 
wisatawan aman unruk dating dan berkunjung. Mereka juga perlu menerapkan praktik 
baru untuk akomodasi makanan dan minuman bagi keamanan serta kesehatan para 
pengunjung, seperti penggunaan wadah makanan atau piring sekali pakai. Pasca 
pandemi diperkirakan terjadi kondisi New Normal atau tren bary dalam berwisata. 






kesehatan, keamanan, kenyamanan, sustainable and responsible tourism, dan authentic 
digital ecosystem. 
Pengelola diajak memanfaatkan momentum penutupan kawasan wisata akibat 
pandemi covid-19 untuk mengevaluasi dan menata ulang tempat wiatanya, sehingga 
menghadirkan kesan yang lebih baik bagi wisatawan termsuk mulai menerapkan 
pariwisata yang bersinergi dengan satgas covid-19 dari pemerintah gina mengantisipasi 
hal tersebut, para pelaku industry pariwisata sesegera mingkin menjalankan protocol 
terkait kesehatan, agar mereka dapat beradaptasi dalam kondisi “new normal” yang 
timbul dari pandemi covid-19. (Amin Kiswantoro, 2020) 
Penerapan protokol kesehatan dan pembatasan jumlah pengunjung sebagai bentuk 
upaya dan strategi agar industri pariwisata dapat perlahan-lahan kembali seperti 
semula, sehingga dapat mendorong peningkatan dan perkembangan kehidupan 
ekonomi dan sosial budaya disaat masa pandemi ini. Penerapan protokol kesehatan di 
tempat wisata juga dilakukan untuk mengurangi jumblah penularan covid-19. 
Kepatuhan protokol kesehatan yang digunakan oleh pengunjung di tempat wisata 
disaat pandemi menjadi fokus bagi pengelola tempat wisata, untuk lebih 
memperhatikan dan memberikan teguran ataupun peringatan seperti misalnya 
menyediakan handsanitizer dan wajib memakai masker. Meskipun pengelola tidak 
dapat menjamin virus tidak akan menular karena seperti yang diketahui penularan virus 
sangat tidak kasat mata, dapat terjadi saat berinteraksi, setidaknya ada upaya yang 
dilakukan sebagai bentuk pencegahan dan perlindungan yang diperhatikan pihak 






Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti Tingkat Kepatuhan 
Protokol Kesehatan Wisatawan Bravo Adventure di masa Pandemi Covid-19. Dengan 
kegiatan ini dapat meningkatkan kepatuhan wisatawan disaat masa pandemi. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka peneliti akan 
mengidentifikasi masalah tentang Kepatuhan Protokol Kesehatan Wisatawan Bravo 
Adventure di Masa Pandemi Covid-19. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka perlu adanya batasan masalah untuk 
mencapai tujuan penelitian secara spesifik. Maka penulis membatasi diri pada 
Kepatuhan Protokol Kesehatan Wisatawan Bravo Adventure di masa pandemi Covid- 
19. 
D. Perumusan Masalah 
Adapun perumusan masalah dari penelitian ini adalah Kepatuhan Protokol 
Kesehatan Wisatawan Bravo Adventure di masa pandemi Covid-19 ? 
E. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai 
berikut: 
1. Menambah wawasan bagi peneliti dan pembaca pada umumnya tentang upaya 
pencegahan penularan virus covid-19 ditempat wisata. 
2. Diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wisatawan agar dapat menekankan 






3. Pengelola wisata kedepannya dapat memperhatikan dan menerapkan protokol 
yang lebih aman bagi wisatawan agar mengurangi kasus positif dimasa pandemi 
covid-19. 
4. Diharapkan mahasiswa Fakultas Ilmu Olahraga Universitas Negri Jakarta 
kedepannya dapat mengembangkan penelitian ini menjadi lebih sempurna. 
